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Abstract: The tradition of the feast of marriage or walimatul 'ursy is a Javanese tradition that can 
work together to motivate and become the glue of multicultural unity for the people of Barumanis 
village, Rejang Lebong Regency. This study aims to find and explain the meaning and experience of 
the Barumanis village community in carrying out the walimatul ‘ursy tradition. This research is 
qualitative research based on a constructivist paradigm, using a phenomenological approach. Data 
collection techniques through in-depth interviews, participatory observation, and data 
documentation. The results of the study found that there are a common understanding and belief of 
the community in interpreting the feast of marriage, making the wedding feast can be the glue of 
unity in a multicultural society. The tradition of the feast of marriage has a positive value for 
people's lives, therefore it is preserved by increasing community commitment and awareness, being 
passed down from generation to generation, and the existence of unwritten social sanctions. 
Keywords: Experience; marriage; meaning construction; tradition; walimatul 'ursy. 
Abstrak: Tradisi kenduri kawin atau walimatul ‘ursy merupakan tradisi Jawa yang mampu 
bersinergi sehingga memotivasi dan menjadi perekat kesatuan multikultural bagi masyarakat desa 
Barumanis Kabupaten Rejang Lebong. Kajian ini bertujuan untuk menemukan dan menjelaskan 
makna serta pengalaman masyarakat desa Barumanis dalam melakukan tradisi walimatul ‘ursy. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berdasarkan paradigma konstruktivis, menggunakan 
pendekatan fenomenologi.  Teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, pengamatan 
partisipatif, dan dokumentasi data. Hasil penelitian menemukan bahwa adanya kesamaan 
pemahaman dan keyakinan masyarakat dalam memaknai kenduri kawin, menjadikan kenduri 
kawin dapat menjadi perekat kesatuan dalam masyarakat multikultural. Tradisi kenduri kawin 
memiliki nilai positif bagi kehidupan masyarakat, oleh karena itu tetap dilestarikan dengan cara 
meningkatkan komitmen dan kesadaran masyarakat, diwariskan secara turun-temurun dan adanya 
sanksi sosial secara tidak tertulis.  
Kata Kunci: Konstruksi makna; Pernikahan; pengalaman; tradisi; walimatul ‘ursy.  
 
  
Religious: Jurnal Studi Agama-Agama dan Lintas Budaya 5, 1 (2021): 59-72 60 dari 72 
Sutarto Sutarto et.al/ Kostruksi Makna Tradisi Walimatul ‘Ursy bagi Masyarakat Barumanis Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu, 
Indonesia 
1. Pendahuluan 
Keragaman agama dan budaya seringkali memicu munculnya konflik, baik konflik antar 
kelompok, konflik antar suku maupun konflik antar agama. Tragedi Sampit di Kalimantan Tengah 
misalnya, yang bermula dari konflik antara kelompok etnis Dayak dan Madura, kemudian meluas 
menjadi konflik antar suku. Awalnya ada empat anggota keluarga Madura tewas dibunuh. Warga 
Madura kemudian mendatangi rumah milik suku Dayak dan meminta agar menyerahkan pelaku 
pembunuhan. Karena permintaannya tidak dituruti, masa marah dan membakar rumah milik suku 
Dayak. Awalnya insiden tersebut dapat diredam oleh pihak keamanan, namun sekelompok orang 
kemudian datang, lalu mengejar, membunuh dan membakar rumah milik warga Madura 
(Abdullah, 2014; Idi Warsah, 2017). 
Konflik yang dilatarbelakangi perbedaan agama juga pernah terjadi. Konflik antara kelompok 
Islam dan Kristen yang terjadi di Maluku misalnya. Dalam konflik ini korban jiwa mencapai 8-9 
ribu orang, 29 ribu lebih rumah terbakar, 45 masjid, 47 gereja, 719 toko, 38 gedung pemerintahan, 
dan 4 bank hancur, bahkan terjadi hampir sekitar 4 tahun (Jati, 2013). Konflik yang disertai dengan 
kekerasan terjadi kadang-kala mengatasnamakan agama, sehingga oleh sebagian orang dijadikan 
doktrin yang harus dilaksanakan. Konflik yang diartikan sebagai kekerasan atas nama agama 
merupakan sikap atau perilaku mengandung tekanan, paksaan atau kekuatan yang 
mengatasnamakan agama (Muqoyyidin, 2013; Warsah et al., 2019). Persoalan agama merupakan 
suatu hal yang sangat sensitif, sehingga konflik yang sesungguhnya bukan berawal dari masalah 
agama, tetapi jika sudah ditarik ke dalam wilayah agama maka akan mendapat dukungan yang 
sangat luar biasa dari pemeluknya (Idi Warsah, Masduki, Imron, Daheri, & Morganna, 2019; Yusuf, 
2011).   
Namun, tidak semua perbedaan budaya, adat istiadat dan agama memicu terjadinya konflik 
sosial. Perbedaan budaya, adat istiadat dan agama justru dapat dijadikan alat untuk merekat 
persatuan dan kesatuan bangsa.  Hal ini disebabkan karena dalam setiap budaya, adat istiadat dan 
agama yang ada di Indonesia memiliki pesan moral dan nilai-nilai yang harus dijunjung tinggi dalam 
kehidupan, harus dijaga, dilestarikan dan diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya (Fuadi, 
2020; Krismoniansyah, Warsah, Jaya, & Abdu, 2020). Oleh karena itu, agar keberagaman budaya, adat 
istiadat dan agama menjadi perekat kesatuan, maka harus ada sikap saling memahami, menghormati 
dan toleransi antar satu budaya, adat istiadat dan agama dengan budaya, adat istiadat dan agama 
lainnya (Hasan, 2016; Lestari, 2019). 
Geertz menjelaskan, budaya pada hakekatnya adalah semua hasil karya manusia baik secara 
individu maupun kelompok, memiliki makna tertentu, bersifat holistik (berbentuk fisik-material, 
kondisi moral, spiritual dan sebagainya), mempunyai simbol tertentu dan diwariskan, sehingga 
dengan cara itu manusia dapat berkomunikasi, melestarikan dan mengembangkan pengetahuan dan 
sikap dalam setiap kehidupan (C. Geertz, 2001). Pendapat ini menegaskan bahwa budaya pada 
dasarnya merupakan hasil karya manusia, baik berbentuk nilai-nilai, aktivitas manusia dan benda. 
Budaya yang dimiliki oleh manusia dapat berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Di sisi 
lain, budaya juga dapat mempengaruhi sikap dan perilaku manusia serta diwariskan dari generasi ke 
generasi berikutnya  melalui proses interaksi sosial (Hindaryatiningsih, 2017). Sedangkan budaya 
lokal pada dasarnya hasil karya manusia baik berupa nilai-nilai, aktivitas manusia atau benda dalam 
suatu komunitas atau etnik tertentu pada suatu daerah atau kelompok masyarakat sehingga 
membudaya dalam totalitas kehidupan (Nurdin, 2017). 
Desa Barumanis merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten Rejang Lebong, Propinsi 
Bengkulu, masyarakatnya terdiri dari multi agama  (Islam, Kristen, Hindu dan Aliran Kepercayaan), 
dan multi suku serta budaya (Jawa, Rejang, Minang dan Batak). Walaupun demikian, masyarakat 
desa Baru Manis hidup rukun, damai dan saling toleransi (Warsah et al., 2019). Keragaman tersebut 
disatukan oleh suatu tradisi yang bernama kenduri kawin atau  walimatul ‘ursy. Kenduri kawin atau 
walimatul ‘ursy diisi dengan acara doa-doa kepada para leluhur yang dipimpin oleh pemuka adat,  
atau agama, diselingi dengan ceramah agama, dihadiri oleh masyarakat sekitar yang berbeda agama 
dan sosial budaya, kemudian diakhiri dengan makan bersama yang disediakan oleh ahli rumah. 
Religious: Jurnal Studi Agama-Agama dan Lintas Budaya 5, 1 (2021): 59-72 61 dari 72 
Sutarto Sutarto et.al/ Kostruksi Makna Tradisi Walimatul ‘Ursy bagi Masyarakat Barumanis Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu, 
Indonesia 
Tradisi kenduri kawin atau walimatul ‘ursy yang dilaksanakan di desa Barumanis sangat unik, 
karena tradisi tersebut bukan budaya asli suku Rejang, melainkan budaya yang dibawa oleh 
pendatang dari Jawa. Walaupun demikian, mampu berakulturasi secara dinamis, baik dengan tradisi 
keagamaan maupun dengan tradisi masyarakat setempat yang berbeda budaya dan agama. Sehingga 
dapat bersinergi dan menjadi motivasi bagi masyarakat dalam membangun toleransi antar 
masyarakat yang multikultural dan multi agama untuk memperkokoh persatuan dan kesatuan. 
Penelitian terkait dengan tradisi kenduri kawin atau walimatul ‘ursy sudah banyak dikaji oleh 
penelitian terdahulu. Mahfudin dan Mafthuchin (2020) memfokuskan kajiannya pada tradisi hiburan 
dangdut dalam walimatul ‘ursy. Hukum memberi karangan bunga pada walimatul ‘ursy (Fitri, 2017). 
Keabsahan hukum pernikahan tanpa walimatul ‘ursy (Marpi, 2020). Masih banyak penelitian lain 
seperti yang dilakukan oleh (Heradani, 2018), yang menfokuskan kajiannya pada aspek hukum dan 
(Jamali, Zain, & Hasyim, 2016) yang mengkaji dari sudut pandang Hadis. Dari beberapa penelitian 
tersebut, belum ada yang mengkaji secara khusus berkaitan dengan peran tradisi kenduri kawin atau 
walimatul ‘ursy dalam merekat kesatuan pada masyarakat multikultural. 
Jika dihubungkan dengan integralitas keagamaan masyarakat, maka tradisi kenduri kawin atau 
walimatul ‘ursy ini sangat menarik untuk dikaji lebih dalam. Hal ini mengingat pluralitas agama dan 
budaya khususnya di desa Barumanis merupakan fakta sosial yang tidak dapat dipungkiri.  Namun, 
tradisi kenduri kawin atau walimatul ‘ursy khususnya di desa Barumanis Kecamatan Bermani Ulu 
Kabupaten Rejang Lebong dilakukan di tengah-tengah masyarakat multikultural bahkan multi 
agama, dan berlangsung secara alami. Muncul pertanyaan mengapa tradisi kenduri kawin atau 
walimatul ‘ursy mampu menjadi perekat kesatuan pada masyarakat multikultural? Bagaimana cara 
masyarakat desa Barumanis dalam melestarikan tradisi kenduri kawin atau walimatul ‘ursy? 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. 
Pendekatan fenomenologi merupakan salah satu pendekatan penelitian yang berupaya 
mengungkapkan pengalaman seseorang atau sekelompok orang (Bauto, 2016; Liliweri, 2005). Dalam 
penelitian ini pendekatan fenomenologi digunakan untuk mengungkapkan pengalaman seseorang 
atau sekelompok orang dalam melaksanakan tradisi kenduri kawin atau walimatul ‘ursy pada 
masyarakat multi agama dan budaya di desa Barumanis yang  mampu menjadi perekat kesatuan. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah tokoh adat, tokoh agama dan tokoh masyarakat yang 
terlibat langsung dalam pelaksanaan tradisi kenduri kawin atau kenduri walimah di desa Barumanis. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara rinci, melainkan hanya menggunakan 
pedoman secara garis terkait dengan masalah yang akan diteliti (Edi, 2016; Roulston, 2014). Hasil 
wawancara kemudian dianalisis dengan model analisis Miles Huberman (Miles, Huberman, & 
Saldana, 2014). 
2. Budaya Lokal dan Multikultural 
Budaya pada dasarnya merupakan pola kelakuan secara umum yang terdapat dalam satu 
masyarakat. Budaya juga dapat diartikan sebagai segala cara hidup masyarakat tertentu, dapat juga 
dipandang sebagai hasil terbaik masyarakat (Fargomeli, 2014). Di sisi lain, budaya juga bermakna 
seluruh nilai yang telah disepakati masyarakat. Geertz menjelaskan, budaya pada hakekatnya adalah 
semua hasil karya manusia baik secara individu maupun kelompok, memiliki makna tertentu, 
bersifat holistik (berbentuk fisik-material, kondisi moral, spiritual dan sebagainya), mempunyai 
simbol tertentu dan diwariskan, sehingga dengan cara itu manusia dapat berkomunikasi, 
melestarikan dan mengembangkan pengetahuan dan sikap dalam setiap kehidupan (C. Geertz, 2001; 
Tago & Shonhaji, 2017). Pendapat ini menegaskan bahwa budaya pada dasarnya merupakan hasil 
karya manusia, baik berbentuk nilai-nilai, aktivitas manusia dan benda. Budaya yang dimiliki oleh 
manusia dapat berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Di sisi lain, budaya juga dapat 
mempengaruhi sikap dan perilaku manusia serta diwariskan dari generasi ke generasi 
berikutnya  melalui proses interaksi sosial. Sedangkan budaya lokal pada dasarnya hasil karya 
manusia baik berupa nilai-nilai, aktivitas manusia atau benda dalam suatu komunitas atau etnik 
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tertentu pada suatu daerah atau kelompok masyarakat sehingga membudaya dalam totalitas 
kehidupan (Brata, 2016; Digdoyo, 2019). 
Budaya dapat diwujudkan dalam tiga hal, pertama: ide, konsep, gagasan, nilai, norma, dan 
peraturan. Kedua, kegiatan, yaitu tindakan berpola dari manusia dalam bermasyarakat. Ketiga, 
benda hasil karya manusia (Hapsari & Soleh, 2018). Budaya mengacu pada nilai-nilai atau kode yang 
dilakukan oleh sekelompok orang (Hidayat & Hafiar, 2019; Nuh & Dardiri, 2017). Hal senada 
dikemukakan oleh (Krutzen et al., 2005) bahwa budaya pada dasarnya semua pengalaman seseorang 
dalam menjalani hidup. 
Budaya lokal seringkali diartikan sebagai hasil cipta, karsa dan rasa asli dari sekelompok 
masyarakat pada suatu daerah tertentu. (Ajawaila, 2005), menjelaskan budaya lokal pada dasarnya 
merupakan ciri khas budaya yang dimiliki oleh sekelompok masyarakat lokal. Definisi budaya lokal 
sering dikaitkan dengan batas-batas  fisik dan geografis, seperti  budaya Jawa yang selalu dikaitkan 
dengan tradisi yang berkembang di Pulau Jawa (Permana, Kusdiana, & Mawardi, 2021; Widyastuti, 
2010). Oleh karena itu, dalam mendefinisikan budaya lokal, batasan geografis dijadikan landasan 
utama dalam merumuskan definisi budaya lokal. Namun, seiring dengan terjadinya proses 
perubahan sosial budaya, maka batas fisik dan geografis  tidak lagi dijadikan landasan utama dalam 
mendefinisikan budaya lokal. Terlebih dengan adanya penyebaran budaya secara global melalui 
media massa dan media sosial, maka sulit sekali menemukan budaya lokal yang benar-benar asli dari 
kelompok masyarakat tertentu. 
Salah satu ciri utama dari budaya lokal dapat dikenali dari bentuk kelembagaan sosial yang 
dimiliki oleh suatu suku bangsa. Kelembagaan sosial adalah ikatan sosial yang menyatukan dan 
mengkoordinir tindakan sosial yang dilakukan oleh anggota masyarakat (Warsah et al., 2020; 
Widyastuti, 2010). Lembaga sosial ini memiliki kekuatan mengikat perilaku sosial masyarakat. 
Beberapa bentuk kelembagaan sosial yang ada di masyarakat misalnya sistem gotong royong pada 
masyarakat Jawa, upacara atau selamatan kelahiran, pernikahan dan sebagainya (Idi Warsah, 2018).   
Berpijak dari beberapa definisi adat dan budaya sebagaimana dikemukakan di atas dapat 
dipahami bahwa budaya lokal merupakan kebudayaan yang dimiliki dan diakui, oleh masyarakat 
serta tumbuh dan berkembang pada suatu daerah tertentu yang diwariskan secara turun temurun. 
Budaya lokal akan muncul jika penduduk suatu daerah sudah memiliki pola pikir dan kehidupan 
sosial yang sama. Kemudian kebudayaan tersebut menjadi suatu kebiasaan masyarakat pada suatu 
daerah, baik yang berkaitan dengan cara hidup maupun berkaitan dengan interaksi sosial, sehingga 
membedakan dengan daerah lain (Krismoniansyah et al., 2020). 
Setiap masyarakat mempunyai kebudayaan tersendiri menurut kebangsaan, kesukuan, adat 
istiadat, agama dan sejarah perkembangan masing-masing. Indonesia memiliki lebih 300 suku bangsa 
dan 250 bahasa (Geertz et al., 1981). Namun data BPS menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 633 
suku dan sub suku (Pitoyo & Triwahyudi, 2018), dan 742 bahasa (Hidayat & Hafiar, 2019). Masing-
masing suku bangsa mempunyai karakteristik budaya lokal yang berbeda pula. Dalam masyarakat 
yang pluralistik sangat sukar menentukan kebudayaan yang “sama”, sehingga akan muncul masalah 
kebudayaan yang dianggap “berbeda” itu dianggap “asing” oleh masyarakat yang berbeda 
kebudayaannya, bahkan tidak jarang menimbulkan perpecahan di kalangan masyarakat. 
Kebudayaan yang dianggap “sama” biasanya cenderung lebih mudah menyatu dan diterima oleh 
masyarakat yang memiliki kesamaan kebudayaan. 
Secara etimologi, multikultural berasal dari dua kata, multi dan kultural.  Multi berarti banyak 
atau lebih dari satu, kultural bermakna budaya (Astawa, 2016). Secara bahasa masyarakat 
multikultural berarti sekelompok manusia yang memiliki banyak kebudayaan. Istilah multikultural 
digunakan untuk menggambarkan adanya beberapa budaya dalam satu masyarakat (Firdaus, 
Anggreta, & Yasin, 2020). Masyarakat multikultural adalah suatu masyarakat yang terdiri dari dua 
atau lebih elemen yang hidup sendiri-sendiri tanpa ada pembauran satu sama lain di dalam satu 
kesatuan politik (Hidayat, Kuswarno, Zubair, & Hafiar, 2017). Menurut Geertz et al. (1981) dalam 
Nurhayati dan Agustin ( 2020), masyarakat multikultural merupakan masyarakat yang terbagi dalam 
sub-subsistem yang kurang lebih berdiri sendiri dan masing-masing subsistem teikat oleh ikatan-
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ikatan primordial. Nasikun mengemukakan, masyarakat multikultural adalah suatu masyarakat 
bersifat majemuk, secara struktur masyarakat memiliki sub-sub kebudayaan yang bersifat diverse 
yang ditandai oleh kurang berkembangnya sistem nilai yang disepakati oleh seluruh anggota 
masyarakat dan juga sistem nilai dari satu-kesatuan sosial (Sukarniti, 2020). Mudzhar (2017) lebih 
menekankan bahwa dalam masyarakat multikultural adalah masyarakat yang penuh dengan 
keragaman baik keragaman nilai-nilai, sistem, budaya, kebiasaan, dan politik yang dianut oleh 
masyarakat. Masyarakat multikultural adalah masyarakat yang terdiri atas berbagai macam suku 
yang masing-masing mempunyai struktur budaya (culture) yang berbeda-beda (Gunawan & Rante, 
2011). Masyarakat multikultural terbentuk karena adanya keanekaragaman budaya (Warsah et al., 
2019). 
Masyarakat multikultural memiliki beberapa karakteristik, yaitu: 
1. Adanya segmentasi. Segmentasi berarti masyarakat tersebut dibentuk oleh bermacam-macam 
budaya, suku, adat istiadat dan sebagainya dan memiliki pemisah yang biasanya berupa konsep 
yang sering disebut primordial atau ikatan kedaerahan. 
2. Memiliki struktur dalam lembaga yang non-komplementer, maksudnya adalah dalam 
masyarakat multikultural biasanya ada suatu lembaga yang mengalami kesulitan dalam 
menjalankan atau mengatur masyarakatnya. Hal ini disebabkan karena kurang lengkapnya 
persatuan yang terpisah oleh segmen-segmen tertentu. 
3. Konsensus rendah, maksudnya adalah kesepakatan dalam pengambilan  keputusan sangat sulit 
untuk diwujudkan.  
4. Rentan adanya konflik.  
5. Adanya dominasi dari kelompok lain (Suparlan, 2014). 
Masyarakat multikultural bersifat heterogen. Walaupun demikian memiliki hubungan sosial 
antar anggota masyarakat bersifat toleran, hidup berdampingan dan saling menghargai  terhadap 
perbedaan. Suatu masyarakat dikatakan multikultural jika dalam masyarakat tersebut memiliki 
keanekaragaman dan perbedaan budaya yang berakar pada perbedaan standar nilai yang berbeda-
beda, keragaman ras, suku, dan agama. 
3. Kenduri Kawin atau Walimatul ‘Ursy 
Kenduri atau kenduren merupakan tradisi Jawa lama yang sampai saat ini masih dilestarikan 
oleh suku Jawa di mana saja mereka berada. Kenduri ini dilakukan ketika selamatan atau berdoa 
dengan mengundang para tetangga sekitar. Pelaksanaan kenduri biasanya selain disiapkan makanan 
dan minuman oleh tuan rumah juga diisi dengan doa-doa kepada para leluhur yang dipimpin oleh 
pemuka adat, kiyai atau orang yang dituakan dalam kelompok tersebut dan sudah terbiasa 
memimpin acara kenduri (Purnama & Nurman, 2018). 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kenduri diartikan sebagai perjamuan makan. Jamuan makan 
tersebut dilakukan dalam rangka memperingati suatu peristiwa, meminta berkah, dan sebagainya 
(Waridah, 2017). Istilah Kenduri dalam bahasa Jawa yang lebih dikenal dengan sebutan Selamatan 
atau Kenduren (Santosa, Agustina, & Yulianti, 2020; Susanti, 2017). Istilah kenduren berasal dari 
bahasa Parsi: kanduri artinya, pesta makan setelah dibacakan doa pada peringatan kematian 
(Daryono, 2018). Istilah kenduri atau selamatan atau kenduren bagi masyarakat Jawa sesungguhnya 
telah ada sejak dahulu sebelum masuknya agama ke Nusantara. 
Menurut Simuh, dalam (Hudha, 2020) kenduri atau selamatan atau kenduren merupakan 
budaya Jawa yang berasal dari keyakinan animisme, dinamisme dan Hindu-Budda yang sudah ada 
sejak sebelum Islam datang ke tanah Jawa. Walaupun secara komunitas, masyarakat Jawa sudah 
memeluk Islam namun tradisi dan pola-pola keberagamaannya masih dipengaruhi oleh keyakinan 
dan tradisi-tradis pra-Islam, salah satu tradisi tersebut diantaranya adalah kenduri. Hilmi dalam 
(Hasbullah, Toyo, & Awang Pawi, 2017) menjelaskan, selamatan atau kenduri merupakan upacara 
ritual yang sudah menjadi tradisi, khususnya pada masyarakat Jawa. Kholil (2010) menjelaskan 
upacara ritual dalam bentuk kenduri atau selamatan biasanya dilakukan pada suatu acara atau 
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peristiwa yang  sangat penting dialami oleh seseorang, seperti kelahiran, pernikahan, sunatan atau 
khitan, membangun rumah,  memperingati roh leluhur, perayaan hari besar dan sebagainya. Kenduri 
kawin atau walimatul ‘ursy adalah selamatan, doa  atau resepsi yang dilakukan setelah acara 
pernikahan (Maulidiyah, 2019). 
4. Walimatul ‘Ursy sebagai suatu tradisi masyarakat Barumanis 
Masyarakat di desa Barumanis pada umumnya masih memegang teguh tradisi yang diwariskan 
oleh leluhurnya. Salah satu tradisi yang masih ada sampai sekarang adalah tradisi kenduri kawin 
atau walimatul ‘ursy. Masyarakat desa Barumanis sering menyebut “kenduren atau selametan”. 
Kenduren atau selametan merupakan tradisi masyarakat desa Barumanis untuk mengungkapkan 
rasa syukur setelah mendapatkan suatu nikmat atau meminta berkah kepada Allah SWT. Kenduri 
kawin atau walimatul ‘ursy dilaksanakan setelah sepasang laki-laki dan perempuan selesai 
melaksanakan akad nikah. Kenduri walimah dimaksud sebagai ucapan syukur dan permohonan 
kepada Allah SWT agar kedua mempelai diberi keselamatan, kelancaran, kebahagiaan dan terhindar 
dari mara bahaya selama mengarungi bahtera rumah tangga.  
Kenduri kawin atau walimatul ‘ursy biasanya dilaksanakan pada siang hari. Dalam acara tersebut 
diiringi dengan kegiatan acara makan bersama dengan masyarakat yang diundang. Masyarakat yang 
menghadiri acara kenduri kawin adalah laki-laki, sementara kaum perempuan (ibu-ibu) sibuk 
mempersiapkan makanan atau jamuan. Jika yang mempunyai hajatan kenduri walimah adalah 
masyarakat muslim, biasanya ada beberapa rangkaian acara yang dilaksanakan dalam kenduri 
kawin, membaca ayat suci al Quran, kata sambutan, ceramah agama, doa kepada leluhur dan makan 
bersama. Namun apabila yang punya hajatan masyarakat  nonmuslim, biasanya  hanya kata 
sambutan dan makan bersama (Saring, Komunikasi Personal, 3 Oktober 2019). 
Kenduri kawin bagi masyarakat desa Barumanis dimaknai sebagai ungkapan rasya syukur dan 
pengharapan kepada Yang Maha Kuasa. Bersukur karena anaknnya sudah dipertemukan jodohnya 
oleh Yang Maha Kuasa, dan memohon agar rumah tangga yang dibina menjadi keluarga yang 
sakinah, mawadah, warahmah dan terhindar dari mara bahaya.  Hal ini sejalan dengan beberapa studi 
yang menunjukkan bahwa dengan bersyukur akan melahirkan pandangan yang positif dalam 
kehidupan, mendapatkan kepuasan secara emosional dan interpersonal sehingga mampu 
meningkatkan coping dan membawa individu pada kehidupan ke arah yang positif (Utami, 
Sanjiwani, Widiastuti, Pradnyadani, & Paramitha, 2018). Di sisi lain, dengan bersyukur dapat 
mencegah depresif dan patologis (Wijayanti, Rahmatika, & Listiyandini, 2020). 
Kenduri kawin atau walimatul ‘ursy merupakan salah satu tradisi yang ada di desa Barumanis, 
Kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Rejang Lebong. Tradisi kenduri kawin banyak memiliki nilai 
positif bagi kehidupan bermasyarakat di desa Barumanis. Salah satu nilai positif tersebut adalah 
dapat memupuk semangat toleransi antar umat beragama, dapat meningkatkan semangat kerja sama, 
saling tolong menolong, meningkatkan silaturahmi dan sebagainya. Oleh karena itu,  tradisi kenduri 
kawin tersebut perlu dilestarikan agar tidak punah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan sebagai berikut: 
Kenduri kawin merupakan salah satu tradisi yang masih tetap ada dan dilaksanakan oleh 
masyarakat desa Barumanis. Sebagai suatu tradisi yang sudah dilaksanakan secara turun 
temurun. Di sisi lain, tradisi kenduri kawin memiliki banyak nilai positif, seperti ada nilai 
toleransi, memupuk semangat gotong royong, bekerjasama, saling bantu membantu dan 
sebagainya. Oleh karena itu tradisi kenduri kawin perlu dilestarikan dengan terus dilaksanakan 
secara turun temurun (Sumarno, komunikasi personal, 5 Oktober 2019).  
Hal senada dikemukakan oleh Pelaksana Tugas (Plt) Kepala Desa Barumanis, yang menyatakan 
bahwa: 
Kenduri kawin merupakan salah satu tradisi yang ada di desa Barumanis. Tradisi kenduri kawin 
ini banyak sekali nilai positifnya, seperti untuk mempererat silaturahmi, memupuk semangat 
saling membantu, saling menolong, peduli terhadap sesama dan sebagainya. Tradisi kenduri 
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kawin ini perlu dilaksanakan dan wariskan dari genareasi ke generasi berikutnya agar tetap 
lestari. Aparat desa sepenuhnya mendukung segala upaya untuk melestarikan kenduri kawin ini 
(Bastari, Komunikasi Personal, 3 Oktober 2019). 
Menurut Bastari, Kepada Desa Barumanis Kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Rejang Lebong, 
tidak ada upaya khusus yang dilakukan pemerintah desa untuk melestarikan tradisi kenduri kawin 
tersebut. Pemerintah desa Barumanis pernah mengusulkan agar tradisi kenduri kawin tetapkan 
sebagai tradisi yang harus dilaksanakan oleh masyarakat dan ditetapkan sanksi-sanksi tertulis bagi 
yang tidak melaksanakan. Namun seluruh tokoh masyarakat menolaknya. Hal ini dikhawatirkan 
akan memberatkan masyarakat dan menyebabkan tradisi kenduri kawin akan hilang. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawacara yang peneliti lakukan sebagai berikut: 
Pemerintah desa telah mengusulkan agar kenduri kawin ditetapkan melalui peraturan desa 
sebagai tradisi yang harus dilaksanakan oleh setiap masyarakat dan dilengkapi bentuk-bentuk 
sanksi bagi masyarakat yang melanggarnya. Namun seluruh tokoh masyarakat yang ada di desa 
Barumanis menolaknya. Hal ini disebabkan karena dikuatirkan peraturan desa itu justru dapat 
memberatkan masyarakat. Masyarakat merasa terpaksa melaksanakan kenduri kawin. 
Dikuatirkan ke depannya justru akan menyebabkan tradisi kenduri kawin hilang (Bastari, 
Komunikasi Personal, 3 Oktober 2019). 
Pernyataan Bastari dibenarkan oleh salah beberapa tokoh masyarakat desa Barumanis yang 
menyatakan bahwa: 
Memang benar bahwa dulu pemerintah desa Barumanis pernah mengusulkan agar dibuat 
peraturan desa. Peraturan desa tersebut memuat tentang pelaksanaan tradisi-tradisi masyarakat 
di desa Barumanis, salah satu diantaranya adalah tentang tata cara pelaksanaan kenduri kawin. 
Selain itu juga didalamnya memuat sanksi-sanksi yang akan diterima jika hal tersebut tidak 
dilaksanakan. Namun hal tersebut ditolak oleh tokoh masyarakat.  Hal ini disebabkan karena 
dikuatirkan hal itu akan memberatkan masyarakat. Walaupun demikian tradisi kenduri kawin 
tersebut penting untuk dilestarikan. Salah satu cara melestarikan adalah dengan sanksi sosial 
bagi anggota masyarakat yang tidak pernah hadir dalam acara kenduri kawin (M. Sali, 
Komunikasi Personal, 3 Oktober 2019). 
Peraturan tertulis terkait dengan kenduri kawin belum ada. Namun peraturan yang tidak 
tertulis yang berupa kesepakatan masyarakat sudah ada sejak zaman dulu. Kesepakatan 
masyarakat yang tidak tertulis tersebut berupa sanksi sosial bagi masyarakat yang tidak pernah 
hadir dalam acara kenduri kawin masyarakat setempat. Artinya jika kita tidak pernah hadir 
dalam acara-acara kegiatan kemasyarakatan, termasuk acara kenduri kawin, maka suatu ketika 
jika kita punya hajatan masyarakat pun tidak akan mau hadir ke tempat kita (Saring, 
Komunikasi personal, 3 Oktober 2019). 
 
Walaupun demikian, tradisi kenduri kawin di desa Barumanis tetap dilestarikan. Hal ini terlihat 
dengan adanya “adanya kesepakatan masyarakat untuk tetap melaksanakan tradisi tersebut, adanya 
kesadaran warga untuk melaksanakan dan menghadiri undangan kenduri kawin serta diwariskan 
dari generasi ke generasi berikutnya (M. Sali, wawancara pribadi, 3 Oktober 2019)”. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang mengemukakan bahwa aspek penting yang harus dilakukan dalam 
melestarikan budaya adalah melaksanakan budaya, adanya partisipasi masyarakat dan mewariskan 
budaya tersebut kepada generasi berikutnya (Purnama & Nurman, 2018; Wibisono, 2015). 
Melestarikan tradisi juga dapat dilakukan dengan merawat, memelihara dan mewariskan kepada 
generasi berikutnya melalui lembaga pendidikan (Rahmawati, 2019). Pelestarian tradisi akan lebih 
kuat jika tradisi tersebut dilembagakan secara formal, disepakati oleh seluruh masyarakat dan 
ditetapkan secara secara tertulis (Herningsih, 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan di atas dapat diketahui bahwa kenduri 
kawin atau walimatul ‘ursy merupakan suatu tradisi masyarakat desa Barumanis diwariskan secara 
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turun temurun. Masyarakat meyakini bahwa tradisi tersebut banyak memiliki nilai positif dan perlu 
dilestarikan. Nilai positif tersebut diantaranya dapat memupuk semangat semangat gotong royong, 
toleransi, saling kerja sama dan membantu antar sesama walau dalam perbedaan agama, suku dan 
budaya. Pelestarian tradisi kenduri kawin atau walimatul ‘ursy di desa Barumanis masih  seperti 
pelestarian tradisi-tradisi pada umumnya, yaitu adanya komitmen dan kesadaran masyarakat untuk 
tetap melaksanakan, diwariskan secara turun temurun dan adanya sanksi sosial secara tidak tertulis. 
5. Makna Tradisi Walimatul ‘Ursy bagi masyarakat Barumanis 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat desa Barumanis Kabupaten Rejang Lebong 
memaknai kenduri kawin atau walimah ‘ursy sebagai berikut :   
Memiliki nilai transendental 
Masyarakat desa Barumanis Kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Rejang Lebong meyakini 
bahwa kenduri termasuk kenduri walimah memiliki nilai transendental. Nilai transendental yang 
dimaksud di sini adalah memiliki abstrak yang melampaui batas-batas pengalaman manusia. Bagi 
masyarakat desa Barumanis, tidak melaksanakan tradisi kenduri, seperti kenduri suroan, kenduri 
ulang tahun tani dan sebagainya maka diyakini akan tertimpa bala’ atau bencana. 
Begitu juga halnya dengan tradisi kenduri kawin, bagi masyarakat beranggapan bahwa jika 
setelah akad nikah tidak melakukan kenduri kawin, maka nikahnya belum sempurna dan diyakini 
kehidupan rumah tangganya tidak akan bahagia. Oleh karena itu, setiap masyarakat desa Barumanis 
melestarikan tradisi kenduri kawin. Ada beberapa nilai transendental dalam tradisi kenduri kawin 
bagi masyarakat desa Barumanis, yaitu dapat memberikan keselamatan dan kebahagiaan bagi 
mempelai, serta dapat menjadikan mempelai tidak bahagia jika tidak dilaksanakan. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
Kenduri kawin atau walimatul ‘ursy merupakan bagian terpenting dalam upacara pernikahan. Di 
samping untuk memberitahu jiran tetangga bahwa telah dilaksanakan akad nikah sepasang 
remaja atau manusia, juga dilaksanakan kenduri kawin merupakan tradisi yang memiliki nilai 
sakral. Karena dalam kenduri kawin ada ritual-ritual yang berupa doa memohon kepada Allah 
SWT agar kedua mempelai diberi keselamatan dan kebahagiaan. Di sisi lain, dalam kenduri 
kawin atau walimatul ‘ursy juga dibacakan tahlil yang dihadiahkan kepada arwah anggota 
keluarga yang sudah meninggal (bapak, ibu, kakek, atau nenek dan sebagainya). Maka jika 
setelah akad nikah tidak melakukan kenduri walimah, ya.....kasihan mbah-mbah yang sudah 
meninggal, nanti kalau tidak merestui bagaimana? Akibatnya bisa jadi yang melangsungkan 
pernikahan hidupnya tidak akan bahagia (M. Sali, Komunikasi Personal, 3 Oktober 2019). 
Hal senada dikemukakan oleh Saring. Menurut Saring kenduri kawin merupakan tradisi yang 
harus dilaksanakan bagi setiap warga yang melaksanakan akad nikah. Saring menjelaskan sebagai 
berikut: 
Kenduri kawin itu kan merupakan tradisi dan warisan pendahulu kita, ya…harus dilaksanakan. 
Kalau tidak bisa kualat jika tidak pamit dan mengirim tahlil kepada mbah-mbah yang telah 
meninggal dunia. Kenduri kawin di samping berdoa kepada Yang Maha Kuasa, juga mengirim 
tahlil kepada ahli waris yang telah meninggal dunia. Ya…istilahnya minta izin dan restu kepada 
mbah-mbah yang telah meninggal agar didoakan kedua mempelai diberi kelanggengan dan 
kebahagiaan rumah tangganya (Saring, Komunikasi Personal, 3 Oktober 2019). 
Dalam kenduri kawin, selain dilakukan doa bersama, jika anggota keluarganya ada yang telah 
meninggal dunia, seperti orang tuanya, mbah, nenek dan sebagainya, maka sebelum akad nikah 
biasnya berziarah ke makam ahli waris yang telah meninggal dunia. Doa bersama dan ziarah kubur 
tujuannya adalah untuk memohon kepada yang Maha Kuasa agar mempelai diberikan kebahagiaan, 
kelangengan dan terhindar dari marabahaya (Samad & Munawwarah, 2020). Nilai transendental 
inilah yang menjadi motivasi bagi masyarakat desa Barumanis melaksanakan tradisi kenduri kawin 
yang dalam prakteknya mengundang masyarakat sekitar tanpa membedakan suku, bahasa, budaya 
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bahkan agama. Adanya kesamaan pemahaman dan persepsi inilah yang mampu menjadi perekat 
kesatuan dalam perbedaan (Lubis, 2017). 
 
Memupuk semangat kesatuan 
Desa Barumanis Kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Rejang Lebong merupakan salah satu desa 
yang masyarakatnya masih memegang teguh tradisi.  Salah satu tradisi yang masih dilaksanakan 
sampai saat ini adalah kenduri. Suku Rejang menyebut dengan istilah kendurai, kenduri pada suku 
Jawa, kerje atau bepelan pada suku Lembah dan mendoa pada suku Minang (M. Sali, Komunikasi 
Personal, 3 Oktober 2019). Kesemuanya itu memiliki makna yang sama, yaitu berdoa untuk 
memohon keselamatan atau bentuk ucapan syukur kepada Tuhan (Susanti, 2017). 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa, selain kenduri kawin atau walimatul ‘ursy, 
di desa Barumanis ada tradisi kenduri menyambut bulan Ramadhan, kenduri menyambut hari raya 
idul fitri, kenduri arwah dan kenduri kelahiran bayi atau puputan. Pada tradisi kenduri tersebut, ahli 
rumah mengundang masyarakat setempat untuk berdoa bersama dan makan bersama. Doa biasanya 
dipimpin oleh tokoh agama setempat (Saring, Komunikasi Personal, 3 Oktober 2019). 
Tradisi kenduri kawin yang dilaksanakan masyarakat desa Barumanis, dilakukan dengan cara 
mengundang warga sekitar tanpa membedakan suku, budaya dan kepercayaan atau agama (Samuji, 
Komunikasi Personal, 5 Oktober 2019). Beberapa rangkaian acara yang dilakukan pada acara kenduri 
kawin diantaranya pembacaan ayat suci al Quran, ceramah agama, doa bersama dan diakhiri dengan 
makan bersama (Sumarno, Komunikasi Personal, 5 Oktober 2019). Kenduri dalam menyambut bulan 
Ramadhan, menyambut hari raya idul fitri dan kenduri arwah, mengundang warga tanpa 
membedakan suku dan budaya, dilakukan doa bersama dengan tahlilan yang pahalanya ditujukan 
kepada  keluarga yang telah meninggal dunia dan diakhiri dengan makan bersama (Ponidi, 
Komunikasi Personal, 3 Oktober 2019). Begitu juga halnya dengan kenduri kelahiran bayi atau 
puputan, juga mengundang jiran tetangga tanpa membedakan suku dan budaya, namun sebelum 
doa bersama dilakukan acara marhaban, setelah itu diakhiri dengan  makan bersama (M. Sali, 
Komunikasi Personal, 3 Oktober 2019).  
Tradisi kenduri, termasuk kenduri kawin atau walimah ‘ursy yang dilaksanakan di desa 
Barumanis dapat menjadi salah satu instrumen untuk menayatukan warga masyarakat yang berbeda 
suku, budaya dan bahasa. Hadirnya warga masyarakat yang memiliki perbedaan suku, budaya dan 
bahasa hadir dalam suatu acara kenduri terjadi karena danya persamaan masyarakat dalam 
memaknai kenduri kawin. Kenduri kawin bukan hanya sebatas doa bersama dan makan bersama, 
melainkan juga ada semangat saling menghargai dan menghormati antar sesama dalam perbedaan 
suku, budaya dan bahasa, inilah unsur penting yang harus ada dalam masyarakat multikultural 
(Daiman & Iswahyudi, 2019). Selain itu, kehadiran warga masyarakat dalam pelaksanaan tradisi 
kenduri tersebut, dapat mempererat silaturahim dan memupuk kesatuan dalam perbedaan suku, 
budaya, bahasa dan sebagai wujud adanya ketaatan sosial (Budiman, 2018). 
Memperkuat semangat gotong royong dan saling membantu  
Kenduri walimah juga memiliki nilai gotong royong dan saling membantu antara satu keluarga 
dengan keluarga lainnya. Nilai gotong royong tersebut tercermin dalam partisipasi masyarakat untuk 
menyukseskan tradisi kenduri kawin tersebut. Partisipasi masyarakat tersebut terlihat dengan 
dibentuknya panitia kerja, adanya gotong royong masyarakat dalam tegak tarub atau mendirikan 
tenda dan adanya ibu-ibu di sekitar yang membawa ayam, beras dan atau perlengkapan masak 
lainnya untuk acara jamuan kenduri kawin tersebut. Hal ini sesuai dengan kutipan wawancara 
sebagai berikut: 
Dalam kenduri kawin di desa Barumanis, masyarakat saling tolong menolong, bekerja sama dan 
bergotong royong untuk menyukseskan acara ini. Sebelum kenduri kawin dimulai, biasanya 
diadakan rapat pembentukan panitia kerja. Dalam panitia kerja tersebut ada ketua, wakil ketua, 
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seksi tarub (tenda), seksi masak, seksi pembawa acara, seksi hidangan, keamanan, tukang parkir 
dan sebagainya. Panitia kerja tersebut bekerja mulai tegak atau mendirikan tarub sampai 
membongkar tarub. Semua masyarakat sekitar, baik muslim maupun non-muslim berkewajiban 
untuk menyukseskan acara kenduri kawin ini semua (Warsito, Komunikasi Personal, 7 Oktober 
2019).  
Semangat gotong royong menjelang kenduri kawin atau walimatul ‘ursy juga terlihat 
keikutsertaan warga dalam menyaksikan kegiatan hantaran dan akad nikah. Samuji menjelaskan 
sebagai berikut: 
Tradisi masyarakat desa Barumanis ketika ada warga yang melaksanakan hajatan pernikahan, 
warga saling bantu membantu. Misalnya dalam acara hantaran dan akad nikah, warga sekitar 
hadir untuk menyaksikan dan membantu agar pelaksanaan acara tersebut dapat berjalan dengan 
lancar. Di acara kenduri kawin, ada juga yang ikut serta dalam membagikan hidangan, 
menyambut tamu, mengatur tempat parkir tamu undangan dan sebagainya (Samuji, 
Komunikasi Personal, 5 Oktober 2019).  
Hal senada dikemukakan oleh Tumisem yang menjelaskan bahwa dalam kenduri kawin, nilai 
kegotong-royongan terlihat dengan adanya ibu-ibu saling bantu membantu dalam mempersiapkan 
makanan untuk acara walimahan. Tumisem menjelaskan sebagai berikut: 
Ibu-ibu warga desa Barumanis ketika ada acara kenduri kawin juga ikut rewang, yaitu 
membantu untuk mempersiapkan hidangan makanan. Ibu-ibu ada yang membawa ayam, beras, 
gula, dan bahan-bahan masak lainnya serta bantu membantu dalam memasak makanan. Hal ini 
sudah berlangsung sangat lama dan turun temurun. Kita hidup di masyarakat, harus saling 
bantu membantu jika ada tetangga yang melaksanakan hajatan. Dengan saling bantu membantu 
ini, ke depan jika kita melaksanakan hajatan orang dan tetangga pung akan membantu kita. 
Berat sama dipikul ringan sama dijinjing (Tumisem, Komunikasi Personal, 5 Oktober 2019).  
Semangat gotong royong dan saling bantu membantu dalam acara kenduri kawin jika dihayati 
secara mendalam dilandasi keikhlasan, kebersamaan, kesatuan, kesatuan dan timbal balik (Widawati, 
Muzaiyana, & Ferian, 2018). Semangat keikhlasan, kebersamaan dan kesatuan terlihat bahwa warga 
yang datang menghadiri acara walimah, mulai menghadiri acara hantaran, tegak atau memasang 
tarub, menghadiri prosesi pernikahan, rewang atau membantu menyiapkan makanan, menyambut 
tamu undangan sampai membongkar tarub atau tenda dilakukan secara suka rela untuk membantu 
menyukseskan acara kenduri kawin atau walimatul ‘ursy jiran tetangga tanpa mengharapkan apapun. 
Bahkan masyarakat hanya diberi hidangan makan dan minum. 
“Hubungan Timbal balik” atau reprositas juga melandasi semangat gotong royong dan saling 
membantu dalam kenduri kawin. Dalam teori sosial, perlakuan seseorang kepada orang lain akan 
berdampak pada perlakuan orang lain kepada dirinya (H. Panjaitan, 2014). Jika seseorang dalam 
suatu masyarakat suka membantu dan menolong sesama warga dalam kegiatan sosial 
kemasyarakatan termasuk dalam kenduri kawin, maka suatu saat ketika ia melaksanakan kenduri 
kawin, maka masyarakat diharapkan dapat membantu dan menolongnya.  
Memupuk semangat toleransi 
Kenduri atau walimah merupakan salah satu rangkaian acara dalam prosesi pernikahan. 
Sebelum acara kenduri atau walimah dilaksanakan, khususnya bagi masyarakat muslim biasannya 
diawali dengan hantaran, rapat pembentukan panitia, prosesi akad nikah, baru dilanjutkan dengan 
acara kenduri atau walimah. Hal ini sesuai dengan keterangan salah seorang tokoh masyarakat desa 
Barumanis Kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Rejang Lebong sebagai berikut : 
Sebelum acara kenduri kawin atau walimatul ‘ursy, khusus bagi masyarakat muslim biasanya 
didahului beberapa rangkaian acara, diantaranya adalah ada lamaran atau hantaran, rapat 
pembentukan panitia tarub, prosesi akad nikah baru dilanjutkan dengan acara kenduri atau 
walimah. Masyarakat biasanya jika ada salah seorang warga yang akan melangsungkan kenduri 
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atau walimah saling tolong menolong dan membantu untuk kesuksesana acara tersebut (Ponidi, 
Komunikasi Personal, 3 Oktober 2019). 
Kenduri kawin atau walimatul ‘ursy dilakukan setelah akad nikah yang dilaksanakan  dengan 
berkumpul bersama pada umumnya laki-laki, doa bersama untuk leluhur dan diselingi dengan 
ceramah agama.  Hal senada diungkapkan oleh tokoh masyarakat desa Barumanis, beliau 
mengatakan sebagai berikut: 
Salah satu tradisi yang masih dipegang teguh oleh masyarakat desa Barumanis Kecamatan 
Bermani Ulu Kabupaten Rejang Lebong adalah kenduri kawin. Kenduri kawin merupakan 
kenduri yang dilaksanakan oleh masyarakat ketika selesai melangsungkan akad nikah. Kenduri 
kawin tersebut disebut juga dengan istilah kenduren atau selamatan yang dilakukan dalam 
rangka ucapan syukur kepada Yang Kuasa karena acara akad nikah sudah dilaksanakan secara 
aman, selamat dan lancar. Kenduri walimah juga bertujuan untuk memohon kepada Yang Kuasa 
agar pengantin khususnya dan masyarakat pada umumnya dilindungi oleh Yang Kuasa dari 
segala macam mara bahaya (M. Sali, Komunikasi Personal, 05 Oktober 2019). 
Sejalan dengan pernyataan Suherwan, Sutiyoso juga mengatakan bahwa kenduri kawin di desa 
Barumanis dihadiri oleh masyarakat sekitar, baik muslim maupun nonmuslim. Hal ini sesuai dengan 
hasil wawancara sebagai berikut: 
Dalam acara kenduri kawin di desa Barumanis Kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Rejang 
Lebong yang diundang itu semua warga sekitar tanpa memandang perbedaan agama dan suku. 
Biasanya warga sekitar yang diundang acara kenduri kawin akan hadir. Jika yang mengadakan 
walimah itu orang muslim, warga nonmuslim dan penganut aliran kepercayaan diundang dan 
menghadirinya bahkan ikut berdoa bersama dan mendengarkan ceramah agama. Begitu juga 
sebaliknya, jika yang punya hajatan warga nonmuslim, orang muslim pun diundang dan 
menghadirinya (Sutiyoso, Komunikasi Personal, 05 Oktober 2019). 
Semangat toleransi memiliki peran yang sangat penting dalam membangun kebersamaan dalam 
perbedaan keyakinan (Panjaitan & Dewantara, 2019). Semangat toleransi ini dibuktikan dengan 
kehadiran warga yang berbeda keyakinan. Kehadiran warga yang berbeda keyakinan dalam acara 
kenduri kawin atau walimatul ‘ursy menunjukkan adanya toleransi yang tinggi terhadap sesama 
warga yang berbeda keyakinan. Secara normatif, nilai-nilai agama dan budaya menjadi landasan 
utama dalam mewujudkan toleransi. Secara empirik, nilai kemanusiaan, nilai nasionalisme dan 
keteladanan tokoh masyarakat menjadi unsur penting dalam menciptakan toleransi dalam 
kehidupan bermasyarakat (Naim, 2017; Nisvilyah, 2013). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa faktor penyebab yang menjadikan kenduri 
kawin menjadi perekat kesatuan adalah : Pertama, adanya kesamaan masyarakat dalam memaknai 
kenduri kawin. Kenduri kawin bukan hanya sebatas doa bersama dan makan bersama, melainkan 
juga sebagai wujud adanya saling menghargai dan menghormati antar sesama dalam perbedaan. 
Kedua, adanya kesamaan keyakinan. Kenduri kawin diyakini memiliki nilai transendental yang akan 
membawa kebahagiaan mempelai jika dilaksanakan, akan menimbulkan musibah jika tidak 
dilaksanakan. Ketiga, kenduri kawin memiliki nilai gotong royong dan saling membantu. Hasil 
penelitian tersebut sejalan dengan pendapat yang menyatakan, ada beberapa aspek yang dapat 
menjadi perekat kesatuan, diantaranya adalah adanya kesamaan persepsi dan pandangan (Dewi, 
Supriyadi, & Dasuki, 2018), adanya kesamaan keyakinan (Jati, 2013), adanya kesamaan sosial budaya 
dan adanya kesamaan asal usul (Brata, 2016; Fuadi, 2020). Semakin banyak kesamaan yang dimiliki 
maka akan semakin kuat dalam merekat persatuan dan kesatuan. “Kesamaan” memiliki peran yang 
sangat penting sebagai perekat kesatuan dalam bermasyarakat dan bernegara. “Kesamaan” inilah 
yang perlu dicari dan digali dalam mewujudkan persatuan dan kesatuan.  
6. Kesimpulan 
 Kenduri kawin atau walimatul ‘ursy bagi masyarakat desa Barumanis Kabupaten Rejang 
Lebong merupakan suatu tradisi dan tetap dilestarikan karena memiliki nilai positif bagi kehidupan 
Religious: Jurnal Studi Agama-Agama dan Lintas Budaya 5, 1 (2021): 59-72 70 dari 72 
Sutarto Sutarto et.al/ Kostruksi Makna Tradisi Walimatul ‘Ursy bagi Masyarakat Barumanis Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu, 
Indonesia 
masyarakat. Tradisi tersebut dilestarikan dengan meningkatkan komitmen dan kesadaran 
masyarakat, diwariskan secara turun temurun dan adanya sanksi sosial secara tidak tertulis. 
Masyarakat memiliki kesamaan dalam memaknai kenduri kawin atau walimatul ‘ursy. Kesamaan 
dalam memaknai inilah yang menjadikan kenduri kawin atau walimatul ‘ursy mampu menjadi 
perekat masyarakat multikultural khususnya di Desa Barumanius. Masyarakat Desa Barumanis 
memaknai keduri kawin memiliki nilai transendental, memupuk semangat kesatuan, memperkuat 
semangat gotong royong, saling membantu dan toleransi. 
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